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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. kesimpulan 

 

Dari hasil pe$ne$litian dan analisis data be$rdasarkan pe$nilaian kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan me$lalui analisis laporan ke$uangan de$ngan me$nggunakan 

alat be$rupa rasio ke$uangan yang me$liputi rasio likuiditas, rasio profitabilitas, 

rasio solvabilitas dan rasio aktivitas yang dilakukan de$ngan pe$ne$litian dari 

tahun 2021 sampai tahun 2023, maka dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

a. Rasio likuiditas yang diukur me$lalui Curre$nt Ratio dan Quick Ratio 

be$rada di bawah standar industri yang me$nunjukkan bahwa ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$k masih te$rgolong 

kurang se$hat. Me$skipun me$ngalami pe$ningkatan, pe$rusahaan be$lum 

me$ncapai kondisi likuiditas yang ide$al. Rasio Profitabilitas Rasio Re$turn 

on Asse$ts (ROA) dan Re$turn on E$quity (ROE$) me$nunjukkan bahwa 

pe$rusahaan be$lum mampu se$cara maksimal me$nghasilkan laba dari ase$t 

dan e$kuitas yang dimiliki. ROA be$rada di bawah 7% dan ROE$ tidak stabil 

se$lama pe$riode$ pe$ne$litian, se$hingga kine$rja profitabilitas te$rgolong 

kurang e$fisie$n. Rasio Solvabilitas Rasio De$bt to E$quity Ratio (DE$R) dan 

De$bt to Asse$t Ratio (DAR) me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan masih 

be$rgantung pada utang untuk me$ndanai aktivitas ope$rasional. Walaupun 

te$rdapat pe$nurunan dari tahun ke$ tahun, rasio te$rse$but masih me$le$bihi 

batas ide$al, se$hingga  pe$rusahaan  be$rada  dalam  kondisi  kurang  

se$hat  se$cara 
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solvabilitas. Rasio Aktivitas Rasio Total Asse$t Turn Ove$r (TATO) dan 

Inve$ntory Turn Ove$r (ITO) be$rada di bawah standar industri. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan be$lum e$fisie$n dalam me$manfaatkan 

ase$t dan me$nge$lola pe$rse$diaan untuk me$nghasilkan pe$njualan. 

Pe$rputaran pe$rse$diaan yang lambat juga dapat be$rdampak pada 

cash flow dan laba be$rsih. 

b. De$ngan pe$rmasalahan pe$rusahaan yang dihadapi yaitu wabah COVID-19 

yang te$rjadi pada tahun 2020-2022 te$lah me$mbe$rikan dampak yang 

signifikan se$hingga me$ngakibatkan dirupsi global bagi pe$re$konomian, 

mata rantai pasokan dari ke$te$nagake$rjaan. Dimana konsumsi rumah 

tangga me$nghadapi te$kanan kare$na pe$nge$luarannya dibatasi dan 

digunakan te$rutama untuk ke$butuhan pokok. Dalam pe$rusahanaan ini 

te$tap me$mpe$rtahankan dan me$majukan upaya untuk me$raih 

pe$rtumbuhan di pasar dome$stik dan luar ne$ge$ri, de$ngan me$ncapai 

ke$se$imbangan antara pangsa pasar dan produktivitas ope$rasional dan 

me$ningkatkan ne$raca ke$uangan yg le$bih baik.di te$ngah ke$tidakpastian 

akibat pande$mi, se$rta pe$rke$mbangan kondisi e$konomi dan ge$opolitik, 

akan me$mbe$rikan pe$rlindungan pada karyawan se$rt me$ndorong 

pe$ningkatan produktivitas dan e$fisie$nsi me$lalui upaya digitalisasi. 

2. Saran 

 

a. Bagi pe$rusahaan PT. Indofood Sukse$s Makmur harus me$ningkatkan 

strate$gi pe$nnge$lolaan likuiditass, e$fisie$nsi oprasional, dan sturuktur 

pe$rmodalan agar kine$rja ke$uangan Pe$rusahaan dapat be$rjalan le$bih 
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optimal dan be$rke$lanjutan. Pe$rusahaan juga pe$rlu me$ningkatkan strate$gi 

pe$manfaatan asse$t dan pe$nge$lolaan pe$rse$dian, se$hingga dapat 

me$mpe$rce$pat pe$rputaran dan me$ningkatkan profitabilitas. 

b. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan me$nggunakan data yang le$bih 

banyak. Dan me$nggunakan rasio lain untuk me$ngukur kine$re$ja ke$uangan 

pe$rusahaan se$hingga dapat me$mpe$role$h hasil analisa yang le$bih baik 

lagi. 


